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SUMMARY

SARGA LESTIAN. The Different dosage of NaOCl 5,25 % as decapsulant and 

salinity of media in hatching process of Artemia sp cyste (Supervised by MARSI and 

DADE JUBAEDAH).

The aim of this research was to evaluate the effect of NaOCl dosage, salinity 

and their interaction on decapsulation process of Artemia sp cyste.

The research has been done at Aquaculture Laboratory, Aquaculture 

Program, Agricultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya from the 25^ of 

March to 3rd of April 2009. This research was arranged in a factorial compeletely 

randomized design (FCRD) with 2 treatment factors and 3 replications. The first 

factor was dosage of NaOCl 5,25% and the second factor was salinity. The 

parameters observed in this experiment were hatching time, hatching percentage, 

hatching efficiency and water quality.

The result showed that 0,0457ml NaOCl 5,25%.ml'1 natural sea water is the

best treatment which gave the first artemia cyste hatching occurred at 12,25 hour 

after incubation, hatching time 9,38 hours, hatching percentage is 75,90% and 

hatching efficiency is 4,63 gram to get 1 million naupli. The best salinity is 5%o 

which gave the first artemia cyste hatching occured at 14,11 hours after incubation.



RINGKASAN

SARGA LESTIAN. Perbedaan dosis NaOCl 5,25% sebagai bahan pendekapsulasi 

dan salinitas media dalam proses penetasan kista Artemia sp.(Dibimbing oleh

MARSI dan DADE JUBAEDAH)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis, salinitas dan 

kombinasi antara dosis dan salinitas yang optimum untuk proses dekapsulasi artemia 

dari bahan pendekapsulasi berupa produk komersial larutan pemutih pakaian dalam

proses penetasan kista Artemia sp.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan Program

Studi Budidaya Perairan UNSRI Indralaya pada tanggal 25 Maret - 3 April 2009.

Penelitian dilaksanakan dengan mengggunakan rancangan Acak Lengkap Faktorial

(RALF) dengan 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu perlakuan 

dosis dan faktor kedua yaitu perlakuan salinitas. Parameter yeng diamati selama 

penelitian yaitu waktu penetasan, persentase penetasan, efisiensi penetasan dan 

kualitas air.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahan pendekapsulasi dengan dosis 

0,457 ml.ml air bersalinitas merupakan perlakuan terbaik dengan jangka waktu 

awal penetasan terjadi pada 12,25 jam setelah inkubasi, jangka waktu penetasan 9,38 

jam, persentase penetasan sebesar 75,90%, efisiensi penetasan sebesar 4,63 gram 

untuk mendapatkan satu juta naupli. Pada perlakuan salinitas, salinitas 5%o 

merupakan salinitas terbaik untuk menghasilkan jangka waktu awal penetasan yaitu 

pada 14,11 jam setelah inkubasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Artemia memiliki beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan pakan 

hidup lainnya. Keunggulan tersebut yaitu artemia bisa disediakan dalam jumlah 

cukup, tepat waktu, dan berkesinambungan karena kista-kistanya yang bisa 

diawetkan dan disimpan dalam waktu yang cukup lama. Kondisi embrio di dalam 

kista tersebut masih dalam keadaan hidup (dorman). Dalam keadaan tetap kering, 

kista artemia dapat bertahan sampai 5 tahun (Mudjiman,1989).

Sebelum digunakan kista ditetaskan terlebih dahulu di dalam media air 

penetasan kista yang sangat dipengaruhi oleh salinitas air media. Penetasan kista 

alami membutuhkan waktu sekitar 24- 36 jam. Seiring perkembangan ilmu 

pengetahuan, ada cara yang lebih cepat dalam proses penetasannya yaitu dengan 

metode dekapsulasi atau pengikisan cangkang kista. Menurut Puja et al., (1998), 

setelah proses penetasan selama 12-24 jam nauplius artemia dapat dipanen. 

Sedangkan menurut Marini (2002) setelah penetasan selama 16-20 jam nauplius 

artemia sudah bisa dipanen. Embrio yang sudah tidak terbungkus cangkang yang 

sangat keras tersebut juga dapat langsung digunakan sebagai pakan tanpa ditetaskan 

terlebih dahulu.

secara

Untuk mempercepat waktu penetasan, ada beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi yaitu salinitas air media dan dosis bahan dekapsulasi yang digunakan. 

Adapun salinitas yang digunakan untuk penetasan kista artemia yaitu berkisar antara 

5%o - 32%o. Menurut Mudjiman (1989), untuk mencapai penetasan yang lebih baik,

1
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dapat digunakan air yang memiliki salinitas 5%o. Hal ini juga yang dapat menjadi 

pertimbangan para petani ikan yang memiliki wilayah yang jauh dari perairan laut. 

Salinitas rendah ini akan menjadi solusi ekonomis karena dapat menggunakan air 

laut dengan jumlah yang lebih kecil.

Bahan yang biasa digunakan dalam dekapsulasi artemia adalah kaporit atau 

Kalsium Hipoklorit Ca(OCl)2 dan klorin atau Natrium Hipoklorit (NaOCl). Namun 

pada kenyataannya kedua bahan ini di beberapa daerah sulit didapatkan. Produk 

komersial larutan pemutih pakaian dapat digunakan sebagai bahan pendekapsulasi 

artemia karena mengandung NaOCl 5,25 % sehinga dapat dijadikan sebagai solusi 

bahan alternatif dalam proses dekapsulasi.

Permasalahan lain adalah pada proses dekapsulasi banyak embrio yang 

berada dalam cangkang kista mati karena tidak tepatnya dosis bahan 

pendekapsulasian. Dengan demikian diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui 

dosis yang tepat agar kuantitas naupli artemia bisa lebih baik / tidak menurun setelah 

dilakukan pendekapsulasian.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Mempelajari dosis yang tepat untuk proses dekapsulasi artemia dari bahan 

pedekapsulasi berupa produk komersial larutan pemutih pakaian dalam proses 

penetasan kista Artemia sp.

2. Mengevaluasi salinitas yang tepat dalam proses penetasan kista Artemia sp.

3. Mengetahui kombinasi antara dosis dan salinitas yang optimum dalam p 

penetasan kista Artemia sp.

roses
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C. Hipotesis

1. Diduga perbedaan dosis pendekapsulasi menggunakan NaOCl 5,25%

berpengaruh nyata dalam proses penetasan kista Artemia sp. dengan 

perlakuan terbaik adalah dosis 0,457 ml.ml^air bersalinitas.

2. Diduga perbedaan salinitas media air penetasan berpengaruh nyata dalam

proses penetasan kista Artemia sp. dengan perlakuan terbaik adalah salinitas

5%o.

3. Interaksi dosis dan Salinitas diduga berpengaruh nyata dalam proses 

penetasan kista Artemia sp. dengan kombinasi perlakuan terbaik adalah dosis 

0,457 ml.mr'air bersalinitas dan salinitas 5%o.
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